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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan ydaig akan
menjadi penolong dan penuntun dalam menjalani kgfaid, sekaligus untuk
memperbaiki nasib dan peradapan umat manusia yigagdbakukan sejak
masih dalam kandungah.

Era modern ini pendidikan sangat penting dan sadigatuhkan,
karena pendidikan merupakan salah satu aspek kmmdmanusia yang
sangat vital. Melalui lembaga formal maupun nonmialr pendidikan
merupakan satu pilar pokok untuk membangun neggea &okoh dan
berkualitas.

Begitu pentingnya pendidikan bagi kita. Tak dapdtagangkan
misalkan tanpa pendidikan, manusia sekarang tidak derbeda dengan
manusia zaman dahulu, bahkan mungkin akan lebpunek atau lebih
rendah kualitas peradabannya dan perlu menjadiakektiran bersama bila
hal senada teryata mulai menggejala pada masyaiékaSangat memilukan
bahwa masyarakat Indonesia yang relegius dewasdaerpuruk dalam
himpitan krisis dan terbelakang dalam berbagaikakpkidupar.

Masyarakat madani merupakan bentuk masyarakatsaaty kita
idam-idamkan (Imagined Community) sebagai masyargiag beradab,
masyarakat yang saling menghargai dan menghorraasing, akan dapat
diwujudkan hanya dengan pendidikan. Tentunya péahdyang bermutu,
bukan pendidikan asal-asalan. Pendidikan yang dinthkerutama adalah

pendidikan Agama. Yaitu melalui peningkatan perdidiumat dalam suau
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bangsa, hal ini berlaku juga bagi bangsa Indongsiag mayoritas
penduduknya beragama Islam.

Dalam proses pendidikan, kurikulum merupakan alatuk
mencapai tujuan pendidikan. Tanpa kurikulum yanguaedan tepat akan
sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidjkag diinginkan. Sebagai
alat yang penting untuk mencapai tujuan, kurikulinendaknya adaptif
terhadap perubahan zaman dan kemajuan ilmu pengetalserta
kecanggihan teknologi. Disamping itu kurikulum rearbisa memberikan
arahan dan patokan keahlian kepada peserta ditikalsemenyelesaikan
suatu program pengajaran pada suatu lembaga. @leme itu, wajar bila
kurikulum selalu berubah dan berkembang sesuaialekgmajuan zaman,
ilmu pengetahuan, dan teknologi yang sedang terjadi

Pada umumnya istilah kurikulum dijumpai dalam dusiatistik
pada zaman Yunani kuno, yang berasal dari kata gamg artinya pelari, dan
curere artinya tempat berpacu atau tempat berlo®bédangkan curriculum
mempunyai arti jarak yang harus ditempuh oleh pel@alam perkembangan
selanjutnyaistilah kurikulum dipakai dalam duniangielikan dan pengajaran,
sebagaimana termuat dalam webster dictionare tatf28b, kurikulum
didefinisikansebagai berikut :"a course, especiallgpcifed fixed course of
study as in a school or colllege, as one leadinglegree “.

Definisi ini mengandung makna bahwa kurikulum meakgn
sejumlah mata pelajaran di sekolah atau di akadealikg. Yang harus
ditempuh oleh siswa untuk mencapai degree(tingk#d)y ijazah. Secara
umum kurikulum diartikan tidak terbatas pada magdajpran saja, tetapi
merupakan aktifitas apa saja yang dilakukan sekali#tam rangka
mempengaruhi anak dalam belajar untuk mencapaarujulapat dinamakan
kurikulum, termasuk didalamnya kegiatan belajar gagar,cara
mengevaluasi program pengembangan pengajaran bagaseya.

Dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut maka rldizn

beberapa faktor atau unsur yang mendorongnya,ataeutkurikulum yang
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diterapkan atau dipakai.Kurikulum mempunyai kedwduksentral dalam
seluruh proses pendidikan. Kurikulum mengarahkayalsebentuk aktifitas
pendidikan demi tercapainya tujuan-tujuan pendmik&urikulum juga

merupakansuatu rencana pendidikan, memberikan edalan pegangan
tentang jenis, lingkup dan urutan isi, serta progesikulum dalam sistem
persekolahan merupakan suatu rencana yang memiggloman atau
pegangan dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Kurikulum yang baik harus selalu mengikuti perubalsesuai
dengan perkembangan zaman, dan sejak pemerintagtapkan kurikulum
berbasis kompetensi (KBK) pada tahun 2004-2005gsedaurikulum yang
berlaku di Indonesia.

Saat itu Kurikulum Berbasis Kopetensi (KBK) ditékap oleh
pemerintah sebagai alternatif kebijakan untuk ngl@atkan mutu
pendidikan, yang diberlakukan mulai tahun ajaraf0422005’ KBK itu
sendiri dikembangkan dengan tujuan untuk membeglederta didik (siswa
dan mahasiswa) dalam menghadapi tantangan hidupnyasa depan yang
cenderung semakin komplek secara lebih mandirjasgerasional dan kritis.

Bila dilihat dari berbagai sisi, KBK menjadi kurikum yang
memenuhi kesempurnaan secara konseptual. Namuashekdn penelitian
di lapangan KBK menemukan berbagai kendala, terkdengan
pelaksanaannya. Sehingga perlu perangkat khusug yengatur secara
teknis dan detail tentang pelaksanaannya tersBionana perangkat tersebut
disusun berdasarkan pada kesesuaian dengan kekkasdisi dan potensi
daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Mak@ntiklah kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) dalam rangka smabptani hal itu.
Akhirnya Melalui Undang Undang Republik IndonesMomor: 20 tahun
2003 (UU 20/2003) tentang Sistim Pendidikan Nadiom@an Peraturan
Pemerintah RI N. 22, 23, dan 24 tahun 2006 mengatkam setiap satuan
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pendidikan untuk membuat KTSP sebagai pengembakgakulum yang
akan dilaksanakan pada tingkat satuan pendidikag parsangkutan.

Kurikulum Tigkat satuan Pendidikan (KTSP) sebagaanen
dimaksud adalah kurikulum operasional yang disusieh dan dilaksanakan
di masing-masing satuan pendidikan. Sehingga Kiumkuini sangat
beragam. Bisa berkembang masing masing sebagan Isidai dan mata
pelajaran yang ada, sesuai dengan relevansinyasekip kelompok atau
satuan pendidikan dibawah koordinasi dan supevisa® Pendidikan atau
Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikesarddan provinsi
untuk pendidikan menengah.

Bagaimanapun juga pengembangan kurikulum tingkatiasa
pendidikan (KTSP) yang beragam ini tetap mengaaa gandar nasional
pendidikan. Sedangkan Standar Nasional Pendidikasendiri terdiri atas
standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenagarikbgikan, sarana dan
prasaranapengelolaan,pembiayaan dan penilaian dikenadi Dan dua dari
delapan standar nasional pendidikan tersebut, w#ndar isi dan standar
kompetensi lulusan (SKL) merupakan acuan utama saigian pendidikan
dalam mengembangkan kurikulum.

Dengan demikian peserta didik diharapkan memilikbdrapa
kompetensi yakni: pertama,kompetensi tamatan Jeaionpetensi tamatan
yang harus dicapai ketika siswa tamat dari suatjafg pendidikan. Kedua,
kompetensi umum mata pelajaran yaiu kompetensi yangs dicapaisiswa
ketika menyelesaikan suatu mata pelajaran tert&stiiga, kompetensi dasar
yaitu ukuran minimal atau memadai yang ditetapkangdn kemampuan,
ketrampilan, sikap dan perilaku dasar dalam meraguasteri pokok dan
pencapaian hasil belajar.

Dalam pencapaian standar isi (Sl) yang memuat atand
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yangshdrcapai oleh peserta

didik setelah melalui pembelajaran dalam jenjangn deaktu tertentu,
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sehingga pada gilirannya mencapai standar kompéténsan (SKL) setelah

menyelesaikan pembelajaran pada satuan pendidéksentu secara tuntas.
Agar peserta didik dapat mencapai SK, KD, mauputh. S&cara optimal,

perlu didukung dengan standar lainnya dalam sebistim yan utuh. Salah
satu standar tersebut adalah standar proses.

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabosrelacana
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekuranggky@n tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembehajgumber belajar,
dan penilaianhasil

Hal diatas menjadi dorongan bagi peneliti untuk akghnakan
penelitian dengan studi deskripsi tentang pelaksaneurikulum tingkat
satuaan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Sudirrdasa Bantal

kecamatan Bancak kabupaten Semarang.

B. Penegasan lIstilah
Untuk mempermudah pemahaman serta untuk menentatedn
yang jelas dalam menyusun skripsi ini, maka pemaksnberikan penegasan
dan maksud penulisan judul sebagai berikut :
1. Studi Deskripsi
Studi adalah penelitian. Deskripsi adalah pemapaatau
penggambaran dengan kata-kata jelas dan%iRemaparan pelaksanaan
KTSP di MTs Sudirman Bantal sesuai dengan pedoisdiksas.
Yang dimaksud studi deskripsi adalah penelitianhaéap
pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan SRY di MTs

Sudirman Desa Bantal Kecamatan Bancak Kabupatear@am
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2. Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran sertaga@a yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pemhbalajantuk
mencapai tujuan pendidikan.

KTSP adalah sistem operasional yang disusun oleh da
dilaksanakan di masing-masingsatuan pendidtRaKTSP merupakan
upaya untuk menyempurnakan kurikulum agar lebihilfamdengan
guru, karena mereka banyak dilibatkan diharapkamifike tanggung
jawab yang memadai.Penyempurnaan kurikulum yandkelaatjutan
merupakan keharusan agar sistem pendidikan nasielzl relevan dan

kompetitif.

C. Rumusan Masalah
Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat satuan igiah
(KTSP) di MTs Sudirman Desa Bantal Kecamatan BanEakupaten

Semarang. Apakah sudah sesuai dengan pedoman KTSP.

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan penjelasan di atas, penulis bertujutaik megetahui
sejauh mana pelaksanaan kurikulum tingkat satuawdigigan (KTSP) di
MTs Sudirman Bantal Kecamatan Bancak Kabupaten &amga

E. Manfaat penelitian
Penulis mengharapkan bahwa hasil penelitian bemmaanbagi
praktisi pendidikan pada khususnya dan semua nastapada umumnya.
Disamping itu penulis juga berharap penelitian gapat memberikan

kontribusi yang bermanfaat bagi dunia pendidikaa. ki
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F. Metode Penelitan
1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan penulis adalahs jeni
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menaikiirk dan Miller di kutif
dari Margono “Metodologi Penelitian Pendidikan” kdatradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundahisrgantung pada
pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya idandir
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam dahas dan
peristilahanya?

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kutfita
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan deskripsi berupa
kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang garilaku penelitian
kualitatif khususya yang dapat diam&ati.

Menurut S. Nasution, Penelitian kualitatif diseuga
penelitian naturalistik. Disebut kualitatif karensifat data yang
dikumpulkan bercorak kualitatif bukan kuantitatikarena tidak
menggunakan alat-alat pengukur. Disebut natudalidarena situasi
lapangan bersifat “natural” atau wajar, sebagaimadanya, tanpa
dimanipulasi dengan melakukan eksperimen atatstes.

Penelitian kualitatif generating theory bukan hgsis testing
sehingga teori yang dihasilkan berupa teori suli$tdem teori-teori yang
diangkat dari dasarg{ounded theory). Dalam penelitian kualitatif ini
penulis hanya mencari gambaran dan data yang dtedstkriftif yang
berada di MTs Sudirman Bantal.

2. Teknik pengumpulan data
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu alat pengumpulan infornasi a
data dengan cara mengajukan pertayaan secaraulisak dijawab
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secara lisan pufd. Jadi disini harus terjadi kontak langsung antar
responden dan peneliti. Pewawancara yaitu orang gamngajukan
pertayaan dan yang diwawancarai adalah orang yasrgberikan
jawaban atas pertayaan tersebut.

Wawancara dalam penelitian kualitatif biasanya makan
jenis wawancara tak berstruktur. Tujuannya ialahmpexroleh
keterangan yang terinci dan mendalam mengenaigidispang ada
dalam hati dan pikiran orang lain, karena hal idak bisa didapat
dengan cara observasi.

Wawancara tak berstruktur mempunyai ciri kurang di
intrupsi danarbiter, daftar pertayaan tidak disusun terlebih dahulu,
mempunyai irama yang bebas dan fleksibel. Tekni panulis
gunakan teknik pokok atau utama dalam mencari datdang
pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan3R)J di MTs
Sudiman Bantal Bancak Semarang.

b. Observasi

Observasi diartikan seagai pengamatan dan peragarat
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pdmeek
penelitian*®

Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian
terhadap observasi obyek dengan menggunakan sedlatiindra.
Dalam aktifitas observasi dapat diartikan suatunitekuntuk
mengamati secara langsung maupun tidak langsunigadap
kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung di Mallraentunya
yang berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi.

Metode-metode observasi biasanya digunakan untuk
menggali data-data yang dapat diamati secara laggsAgar

menjadi partisipan sekaligus pengamat, penelitidaknya turut
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serta dalam berbagai peristiva kegidtanTeknik peneltian ini
digunakan pengamat untuk mencari data tertentu.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan jalan
mencatat dan memanfaatkan data yang ada di inséakait, seperti
kurikulum tingkat satuan pendidikan, arsip, dafigwa dan lan-lain.
17

Dokumen terdiri dari atas tulisan pribadi atas sauaat,
buku harian dan dokumen resmi. Data dalam peneligbanyakan
diperolen dari sumber manusia atduman resource, melalui
observasi dan wawancara.

3. Teknik Analisis Data

Proses analisis data mulai dengan menelaah setlatahyang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawanpangamatan yang
sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokuméragiy dokumen
resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Penelitiatitatiiini mengambil
sempel lebih kecil dan pengambilannya cenderung ihtenyang
purposive agar mengarah kepenelitian proses dari pada preeuia
membatasi pada satu kasus.

Setelah dibaca, dipelajari, ditelaah, maka langkatkutnya
ialah mengadakan reduksi data yang dilakukan demgsmbuat abtraksi.
Abtraksi merupakan usaha membuat rangkuman yamgpmuses dan
peryataan peryataan yang perlu dijaga, sehinggap teidalamnya.
Langkah berikutnya adalah menyusunnya dalam saa@m@an. Satuan
itu kemudian dikategorikan pada langkah-langkahkberya. Katagori-
katagori itu dilakukan sambil membuat koding. Tah&hir dari analisis

data ini ialah mengadakan pemeriksaan keabsaharfdat
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